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1 PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan negara maritim yang memiliki sumberdaya kelautan 

dan perikanan yang melimpah. Sumberdaya perikanan yang dimiliki Indonesia 

merupakan sumberdaya yang potensial untuk dikembangkan dan dioptimalkan 

pengelolaannya. Perikanan adalah semua kegiatan yang berhubungan dengan 

pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya ikan dan lingkungannya mulai dari pra 

produksi, produksi, pengolahan sampai pemasaran. Produksi ikan mencakup semua 

hasil penangkapan dan budi daya ikan yang ditangkap atau dipanen dari sumber 

perikanan alami atau dari tempat pemeliharaan. Produksi perikanan di Indonesia 

terus mengalami peningkatan jumlah dari tahun ke tahun. Peningkatan produksi 

perikanan di Indonesia disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1  Pertumbuhan produksi perikanan di Indonesia tahun 2016-2019 

Tahun Produksi perikanan (juta ton) 

2016 26,04 

2017 29,46 

2018 33,53 

2019 38,30 

Sumber: Kementerian Kelautan dan Perikanan (2019). 

 

Tabel 1 menunjukkan peningkatan produksi perikanan yang dapat 

mendukung para pelaku bisnis yang berkecimpung di sektor perikanan baik hulu 

maupun hilir. Ketersediaan ikan merupakan salah satu penunjang dalam 

keberlanjutan usaha bagi pelaku bisnis perikanan terutama bisnis pengolahan dan 

pemasaran. Peningkatan produksi perikanan tersebut tentunya disebabkan karena 

adanya peningkatan konsumsi ikan oleh masyarakat Indonesia. Angka konsumsi 

ikan di Indonesia terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun dapat dilihat 

pada Tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2  Angka konsumsi ikan di Indonesia tahun 2016-2020 

Tahun Target (kg/kapita) Capaian (kg/kapita) 

2016 43,88 43,94 

2017 47,12 47,34 

2018 50,65 50,69 

2019 54,49 55,95 

2020 56,39 - 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2019), Kementerian Kelautan dan Perikanan (2020). 
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Tabel 2 menunjukkan adanya peningkatan angka konsumsi ikan oleh 

masyarakat Indonesia. Peningkatan tersebut sejalan dengan peningkatan 

permintaan terhadap ikan. Permintaan konsumsi ikan yang terus mengalami 

peningkatan menjadi peluang usaha yang menjanjikan bagi pelaku bisnis yang 

berfokus pada pemasaran ikan. Perusahaan pemasaran perikanan dalam melakukan 

aktivitas bisnisnya memiliki permasalahan yang dihadapi. Permasalahan tersebut 

dikarenakan karakteristik komoditas perikanan salah satunya yaitu mudah rusak 

dan mengalami pembusukan. Produk perikanan memerlukan penanganan khusus 

untuk memperpanjang masa kesegaran ikan agar dapat bertahan lama. Cara-cara 

yang dapat dilakukan untuk memperpanjang masa kesegaran ikan antara lain 

pendinginan, penggaraman, pemindangan, pengasapan, dan pengalengan. 

Pengawetan ikan dengan cara pendinginan atau pembekuan dilakukan di ruangan 

khusus dengan suhu tertentu. Penanganan ini dikenal sebagai rantai dingin atau cold 

chain. Simatupang (2016) menjelaskan bahwa rantai dingin merupakan bagian dari 

rantai pasok (supply chain) yang bertujuan untuk menjaga suhu agar produk tetap 

terjaga selama proses pengumpulan, pengolahan, dan distribusi komoditas hingga 

ke tangan konsumen.  

Levi et al. (2000) mendefinisikan supply chain management (manajemen 

rantai pasok) sebagai suatu pendekatan yang digunakan untuk mencapai 

pengintegrasian yang efisien dari supplier, manufacturer, distributor, retailer, dan 

customer. Barang diproduksi dalam jumlah yang tepat, pada saat yang tepat, dan 

pada tempat yang tepat dengan tujuan mencapai suatu biaya dari sistem secara 

keseluruhan yang minimum dan mencapai service level yang diinginkan. 

Manajemen rantai pasok melibatkan banyak proses, mulai dari persiapan produksi 

hingga pemenuhan kebutuhan konsumen. Salah satu proses yang ada di manajemen 

rantai pasok yaitu perencanaan. Perencanaan meliputi aktivitas peramalan 

permintaan, perencanaan pembelian, perencanaan produksi, dan persediaan. 

Manajemen rantai pasok dapat meningkatkan efisiensi dalam setiap proses yang 

terlibat dalam manajemen rantai pasok sehingga tidak perlu ada penundaan yang 

menghambat pemenuhan kebutuhan. Komponen pada manajemen rantai pasok 

terdiri dari upstream supply chain, downstream supply chain, dan internal supply 

chain. Internal supply chain yaitu sistem manajemen pada aktivitas pemasukan 

untuk ketersediaan bahan dalam manajemen internal perusahaan. Perhatian utama 

dari internal supply chain yaitu manajemen produksi, pabrikasi, dan pengendalian 

persediaan. 

Persediaan produk dalam implementasi manajemen rantai pasok perlu 

diperhatikan agar persediaan yang dimiliki perusahaan sesuai dengan kebutuhan. 

Persediaan berkaitan langsung dengan biaya yang harus ditanggung perusahaan 

karena pengadaan persediaan. Persediaan yang terlalu banyak dapat menjadi 

pemborosan biaya bagi perusahaan dan dapat dikatakan sebagai biaya yang harus 

dihilangkan. Persediaan yang kurang juga dapat menjadi permasalahan bagi 

perusahaan karena tidak terpenuhinya permintaan konsumen yang dapat 

mengakibatkan terjadinya penurunan penjualan. Perusahaan perlu melakukan 

tindakan pengendalian agar produk dalam persediaan dapat ditentukan jumlah yang 

sesuai dengan permintaan konsumen. 

PT Fis Logistik merupakan perusahaan yang bergerak pada sektor 

perikanan yang berfokus pada pemasaran ikan beku (frozen fish) dan ikan hidup. 

PT Fis Logistik Indonesia memiliki persediaan ikan beku yang disimpan dalam 
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gudang pendingin (cold storage). PT Fis Logistik Indonesia dalam aktivitas 

bisnisnya mengalami permasalahan terkait dengan manajemen persediaan. 

Permasalahan tersebut mengakibatkan terganggunya kinerja dari divisi kerja yang 

bersangkutan dan divisi kerja yang lain. Hal ini dikarenakan manajemen rantai 

pasok dari perusahaan belum dikelola secara optimal. 

Persediaan ikan beku perlu dikelola agar biaya yang timbul karena adanya 

persediaan tersebut menjadi ekonomis. Hal ini dikarenakan persediaan produk 

merupakan komponen yang penting bagi suatu perusahaan yang bergerak pada 

bidang pemasaran. Persediaan produk akan dijual terus-menerus untuk 

kelangsungan hidup perusahaan. Salah satu cara agar biaya persediaan menjadi 

ekonomis yaitu melakukan pengendalian persediaan. Pengendalian persediaan 

dapat berupa penentuan jumlah pesanan yang ekonomis atau jumlah pesanan yang 

memenuhi total biaya persediaan minimal sehingga diharapkan tidak ada 

kekurangan persediaan. Jumlah pesanan yang ekonomis dapat ditentukan dengan 

metode Economic Order Quantity (Ristono 2009). Perusahaan juga dapat 

menentukan waktu pemesanan kembali (reorder point) kepada pemasok. Hal ini 

dikarenakan pengiriman produk yang dipesan membutuhkan waktu beberapa hari 

sehingga selama tenggang waktu tersebut perusahaan masih dapat memenuhi 

permintaan konsumen. 

Perusahaan yang memiliki beragam jenis persediaan produk dapat 

melakukan pengendalian persediaan pada produk tertentu. Keputusan pengendalian 

dimulai dengan membuat klasifikasi atas produk yang ada. Klasifikasi produk 

dilakukan dengan membuat klasifikasi ABC atau analisis ABC. Produk kelompok 

A merupakan produk yang paling penting bagi perusahaan sehingga perlu 

diperhatikan lebih baik. Perusahaan dapat melakukan pengendalian persediaan 

pada produk fast moving. Produk fast moving yaitu produk memiliki jumlah yang 

sedikit atau sekitar 15 %, tetapi produk ini menghabiskan sekitar 70-80 % dari total 

biaya persediaan dalam setahun (Ristono 2009).  

Kajian Pengembangan Bisnis ini ditujukan untuk melakukan pengendalian 

persediaan produk fast moving pada PT Fis Logistik Indonesia dengan menentukan 

jumlah pesanan produk yang ekonomis. Pengendalian persediaan diharapkan 

mampu menjawab permasalahan yang terjadi pada manajemen persediaan 

perusahaan. Pengendalian persediaan juga diharapkan dapat menurunkan biaya 

persediaan pada tingkat yang optimal sehingga keuntungan yang diperoleh 

perusahaan dapat mengalami peningkatan. 

 

1.2 Tujuan 

 

Tujuan dari penyusunan Kajian Pengembangan Bisnis ini yaitu sebagai 

berikut. 

1. Merumuskan ide pengembangan bisnis berdasarkan analisis SWOT pada 

business model canvas PT Fis Logistik Indonesia dengan melakukan 

pengendalian persediaan produk fast moving. 

2. Menentukan produk fast moving PT Fis Logistik Indonesia berdasarkan analisis 

ABC. 
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3. Menentukan jumlah pesanan produk fast moving dengan biaya yang paling 

ekonomis pada PT Fis Logistik Indonesia. 

4. Menentukan biaya persediaan produk fast moving berdasarkan metode 

Economic Order Quantity (EOQ). 

5. Menyusun ide pengembangan bisnis pengendalian persediaan produk fast 

moving secara finansial dan non finansial. 

  


